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ABSTRAK

ANALISIS KONDISI SOSIAL EKONOMI KELOMPOK WANITA TANI
DALAM PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN DI KECAMATAN
KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG.

Oleh
Siti Nuraisyah

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi kelompok
wanita tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Kemiling. Metode
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 85
wanita tani yang berada di Kecamatan Kemiling. Metode penentuan sampel yang
digunakan yaitu menggunakan purposive sampling dengan mengambil sampel ibu
rumah tangga sebanyak 42 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis
tabulasi silang (crosstab). Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi sosial ekonomi
kelompok wanita tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan yaitu termasuk kedalam
kondisi sosial ekonomi sedang, ditandai dengan wanita tani yang mencapai produksi
panen yang baik terdapat pada wanita tani dengan tingkat pendidikan SMP, jumlah
jam kerja >5 jam/hari, luas lahan pekarangan sedang (50 — 100 m?), pendapatan kotor
tinggi (> Rp. 400.000/bulan), menggunakan Pupuk Petroganik, pengeluaran rata-rata
rendah dan pendapatan bersih sedang (Rp. 200.000 — Rp. 400.000/bulan). Selain itu,
wanita tani yang dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga dari hasil pemanfaatan
lahan pekarangan tedapat pada wanita tani dengan tingkat pendidikan SD, jumlah jam
kerja >5 jam/hari, luas lahan pekarangan sempit (< 50 m?), pendapatan kotor tinggi
tinggi (> Rp. 400.000/bulan), menggunakan Pupuk Petroganik, pengeluaran rata-rata
rendah dan pendapatan bersih sedang (Rp. 200.000 — Rp. 400.000/bulan).

Kata kunci: sosial ekonomi, kelompok wanita tani, lahan pekarangan



ABSTRACT

ANALYSIS OF SOCIO ECONOMIC CONDITIONS OF FARMER
WOMEN’S GROUP IN THE USE OF YARD LAND IN KEMILING
SUB-DISTRICT, BANDAR LAMPUNG CITY.

By
Siti Nuraisyah

The purpose of this study was to analyze the socio-economic conditions of women
farming groups in the use of their yards in Kemiling District. The method used is
descriptive quantitative. The population in this study were 85 women farmers in the
Kemiling District. The sample determination method used was purposive sampling
by taking a sample of 42 housewives. Data collection techniques using observation
techniques, questionnaires and documentation. Data analysis used cross tabulation
analysis techniques (crosstab). The results showed that the socio-economic
conditions of the women farming group in the use of their yard land were included
in moderate socio-economic conditions, marked by women farmers who achieved
crop production were women farmers with junior high school education levels,
number of working hours >5 hours/day, land area medium yard (50 — 100 m?), high
gross income (>Rp. 400,000/month), uses Petroganic Fertilizer, low average
expenditure and medium net income (Rp. 200,000 — Rp. 400,000/month). In addition,
women farmers who can meet the food needs of their families from the use of their
yard land are women farmers with elementary school education, working hours >5
hours/day, narrow yard area (<50 m?), high gross income. (>Rp. 400,000/month),
using Petroganik Fertilizer, low average expenditure and moderate net income (Rp.
200,000 — Rp. 400,000/month).

Keywords: socio-economic, farmer women's group, yard land
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya laju pertumbuhan penduduk di perkotaan akan menimbulkan masalah
terutama di negara-negara berkembang tidak terkecuali Indonesia. Jumlah penduduk
disuatu wilayah selalu berubah, perubahan disebabkan oleh tiga komponen utama
dalam demografi, yaitu kelahiran (fertilitas atau natalitas), kematian (mortalitas) dan
perpindahan penduduk (mobilitas penduduk) (Trisnaningsih, 2016). Indonesia
merupakan negara dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia setelah Cina, India dan

Amerika Serikat.

Pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap alih fungsi lahan pertanian menjadi
non pertanian (Kusrini, K., at al., 2017). Hal tersebut membuat lahan pertanian
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pengurangan lahan pertanian dapat
menyebabkan kehilangan mata pencaharian, perekonomian, dan berkurangnya
ketahanan pangan masyarakat. Kondisi ini mendorong masyarakat di kawasan
perkotaan harus mulai mencoba untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri
serta mendorong masyarakat untuk memanfaatkan dan mengoptimalkan lahan yang
tersedia disekitar tempat tinggal untuk dijadikan media bertani. Salah satu solusinya

adalah dengan menerapkan pemanfaatan lahan pekarangan.

Tabel 1. Luas Lahan Pertanian di Kecamatan Kemiling.

Tahun Luas (Ha)
2018 52
2019 49
2020 33
2021 28
2022 25

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Kemiling tahun 2022.



Pemenuhan kecukupan hidup bagi setiap warga negara Indonesia merupakan
kewajiban bersama pemerintah dan masyarakat dalam mengatasi berbagai
permasalahan atas berkurangnya lahan pertanian dari tahun ketahun. Salah satu
upaya yang dapat ditempuh yaitu dengan memanfaatkan pekarangan sekitar rumah.
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) mengungkapkan bahwa data
luas lahan pekarangan di Indonesia sekitar 10,3 juta hektar atau 14% dari keseluruhan
luas lahan pertanian. Namum umumnya lahan pekarangan tersebut sebagian besar
masih belum dimanfaatkan secara optional. Menurut Ashari et al (2012) menyatakan
bahwa usaha pekarangan jika dikelola secara intensif sesuai dengan potensi
pekarangan, disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, juga
dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi keluarga. Menurut Galhena et al
(2013) manfaat ekonomi dari bertanam pangan di pekarangan mampu mengatasi
masalah kekurangan pangan dan malnutrisi. Selain itu, pekarangan memberikan
sumbangan pendapatan keluarga antara 7% sampai dengan 45% (Ridwan dalam
Juita, 2018).

Menurut Sajogyo dalam Yudha Putra,. et al (2019) pekarangan merupakan sebidang
tanah di sekitar rumah yang masih dapat diusahakan secara sambilan oleh anggota
keluarga dengan memanfaatkan waktu yang tersedia. Pekarangan yang diusahakan
dengan baik dapat menjadi sumber pendapatan keluarga karena hasil pekarangan
bukan hanya untuk dikonsumsi tetapi juga dapat dijual sebagai sumber pendapatan
keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Dwiratna et al (2016) mengungkapkan
bahwa selain dapat digunakan untuk konsumsi sehari-hari, hasil panen dari lahan
pekarangan juga dapat dijual untuk sebagai usaha sampingan anggota keluarga. Jenis
tanaman yang dapat ditanam di lahan pekarangan diantaranya adalah tanaman sayur-
sayuran, obat-obatan, bumbu-bumbuan dan tanaman hias. Hasil pekarangan banyak

variasinya yang didapat sepanjang tahun dengan hasil yang segar.

Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung merupakan salah satu daerah yang telah
melaksanakan program pemanfaatan lahan pekarangan. Program yang dibuat oleh
Peraturan Menteri Pertanian dalam Undang-Undang No.18 tahun 2012 ini dilakukan
sebagai optimalisasi pemanfaataan pekarangan melalui upaya pemberdayaan wanita
untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan dan

pemenuhan kebutuhan keluarga. Upaya ini dilakukan dengan membudidayakan



berbagai jenis sayuran seperti sawi, cabai, kacang panjang, buncis, pakcoy, selada
dan sebagainya. Adapun tujuan Program Pemanfaatan Lahan Pekarangan ini adalah
memberikan motivasi kepada masyarakat untuk mengolah dan memanfaatkan lahan
sekitar pekarangan masyarakat untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin. Selain itu
program ini juga bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat terutama kaum wanita
yang dapat membantu menambah pendapatan keluarga, mencukupi ketersediaan
pangan dan gizi di tingkat keluarga atau rumah tangga. Dalam Penelitian ini yang

dimaksud kaum wanita yaitu Kelompok Wanita Tani.

Kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat tidak dapat dipungkiri membuat
perempuan ikut terlibat dalam membantu perekonomian keluarga dengan ikut
menjalani peran publik bersama dengan laki-laki. Kontribusi perempuan pada
ekonomi keluarga juga memberikan peningkatan penghasilan keluarga dan standar
hidup yang lebih baik yang dapat memberikan dampak positif terhadap struktur sosial
keluarga. Hal tersebut membuat perempuan memiliki dua tuntutan peran, yaitu
berperan sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pekerja pokok atau tambahan untuk
memperoleh upah bagi kebutuhan rumah tangga keluarga disebut sebagai peran
ganda atau the development of dual roles dengan mencurahkna Sebagian waktunya

untuk bekerja selain mengurus urusan rumah tangga (Usman at al, 1998).

Kelompok tani adalah kumpulan petani (pria/wanita) yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan
dan mengembangkan usaha anggota (Peraturan Menteri Pertanian No. 82 tahun
2013). Adapun pendapat lain yaitu kelompok tani terbentuk atas Peraturan Menteri
Pertanian No. 67 tahun 2016 yang berbunyi kelompok tani dapat ditumbuhkan dari
petani dalam satu wilayah satu RW/dusun atau lebih, satu desa/kelurahan atau lebih,
berdasarkan domisili, hamparan/lahan atau jenis usaha tani sesuai dengan kebutuhan
mereka di wilayahnya dengan jumlah anggota antara 15-30 orang petani atau

disesuaikan dengan kondisi lingkungan masyarakat dan usaha taninya.

Wanita tani merupakan kaum wanita yang terlibat secara tidak langsung dan ikut
bertanggung jawab dalam kegiatan usaha tani dan kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan usaha peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.

Pemanfaatan lahan pekarangan ini ditujukan untuk memberdayakan Kelompok



Wanita Tani (KWT) dengan memanfaatkan pekarangan yang ada, selain dapat
menghasilkan pangan yang beragam juga dapat meningkatkan pendapatan anggota
kelompok tani tersebut. Wanita memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai
bidang termasuk dalam pembangunan pertanian. Salah satunya adalah ikut berperan
dalam menciptakan program-program yang mengarah ke pemberdayaan perempuan
dengan meluncurkan program diservsifikasi pangan dan gizi yaitu program yang
berupaya mengidentifikasikan pekarangan sebagai salah satu gerakan ketahanan
pangan keluarga dan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan (Fadhil,
2002).

Berdasarkan observasi langsung di lapangan dapat diketahui bahwa beberapa
anggota Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Kemiling mengalami kesulitan dalam
masalah ekonomi. Tingkat pendidikan yang sebagian besar lulusan SMP/sederajat
mengakibatkan sulitnya mencari pekerjaan di kota. Disisi lain, pendidikan
masyarakat yang rendah dan tidak mempunyai soft skill juga menjadi faktor sulitnya
mencari pekerjaan, sehingga masyarakat sulit memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. Kurangnya pendapatan
menyebabkan masyarakat giat melalukan hal positif untuk mendapatkan
penghasilan. Motivasi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah memanfaatkan
lahan-lahan yang sempit dan tidak produktif di halaman rumah untuk penanaman
sayuran, sehingga masyarakat bisa mengusahakan sendiri sayuran untuk dijual dan

dikonsumsi pribadi.

Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berada di Kecamatan Kemiling bermodal awal
dari pemberian Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung dalam program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) yang bertujuan untuk mensejahterakan petani wanita di Kota
Bandar Lampung serta pemberian dari pihak swasta terkait. Modal tersebut berupa
seperangkat alat dan bahan yang digunakan untuk memanfaatkan lahan pekarangan
rumah anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Pemeliharaan selanjutnya
ditanggung oleh anggota dan dikelola oleh masing-masing anggota. Sedangkan hasil
dari panen keuntungannya menjadi milik pribadi anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT).



Tabel 2. Data Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Kemiling.

No. Nama Kelurahan Tahun Jumlah Data Jenis Jumlah Panen
KWT Berdiri Anggota Produksi/Tahun  Tanaman Pertahun Modal
(Kg) Pekarangan
1. KWT Sumber 2019 16 30 Buncis, 8X panen Rp.
Mekar Agung 30 Sawi, 14x panen 50.000.000
Agung 30 Pakcoy, 14x panen
20 Kangkung, 15x panen
18 Bawang 10x panen
Merah
10 Terong 8X panen
20 Cabe 10x panen
2.  KWT Sumberejo 2019 17 20 Kacang 6x panen Rp.
Tunas Sejahtera Panjang, 10.000.000
Sejahtera 15 Kangkung. 10x panen
11 Terong 8X panen
3. KWT Pinang 2020 22 18 Buncis, 6X panen Rp.
Tumpang Jaya 20 Sawi, 10x panen 10.000.000
Sari 20 Kacang 7X panen
Panjang
4.  KWT Sumber 2020 15 15 Cabe, 10x panen Rp.
Giri Jaya Agung 20 Sawi, 12x panen 15.000.000
18 Pakcoy, 14x panen
10 Terong 8X panen
5 KWT Sumberejo 2020 15 20 Sawi, 10x panen Rp.
Sejahtera 15 Kacang 6x panen 10.000.000
Panjang
10 Kangkung 10x panen

Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kemiling dan Data Kelompok Wanita Tani Tahun 2022.



Tabel 3. Harga Sayuran Hasil Panen Kelompok Wanita Tani di Kecamatan kemiling.

No. Jenis Sayuran Harga

1. Buncis Rp. 10.000/kg
2. Sawi Rp. 12.000/kg
3. Pakcoy Rp. 12.000/kg
4. Cabe Rp. 50.000/kg
5. Kangkung Rp. 8.000/kg
6. Kacang Panjang Rp. 12.000/kg
7. Terong Rp. 6.000/kg

Sumber: Data Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Kemiling Tahun 2022.

Program pemanfaatan lahan pekarangan ini merupakan solusi bagi kaum perempuan
di Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung dalam membantu perekonomian
keluarga dan memenuhi pangan keluarga dari hasil pertanian yang ditanam di lahan
pekarangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Kelompok
Wanita Tani dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kecamatan Kemiling Kota

Bandar Lampung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi

Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung sebagai berikut :

1. Perubahan lahan pertanian menjadi pemukiman yang mengakibatkan
berkurangnya lahan untuk bertani, sedangkan sebagian besar pekerjaan
masyarakat Kecamatan Kemiling merupakan petani.

2. Sulitnya mendapat pekerjaan dikarenakan sebagian besar anggota Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Kemiling lulusan SMP/sederajat dan
kurangnya soft skill menjadikan kurangnya pendapatan rumah tangga untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun batasan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini sebagai berikut :



1. Pada kondisi sosial peneliti menggunakan variabel tingkat pendidikan.
2. Pada kondisi ekonomi peneliti menggunakan variabel, jam kerja, luas lahan, dan

pendapatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah : bagaimanakah kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani
(KWT) dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi social ekonomi
Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Pendidikan S1 pada Program
Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuaan Sosial
Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan Univesitas Lampung.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam
pengembangan penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan lahan pekarangan
terhadap kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung.



3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan mengajak
masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan guna ketahanan pangan

keluarga ataupun perekonomian.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Ruang lingkup obyek penelitian adalah kondisi sosial ekonomi dalam
pemanfaatan lahan pekarangan.

Ruang lingkup subyek penelitian adalah anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT).

Ruang lingkup tempat penelitian adalah Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung.

Ruang lingkup waktu penelitian adalah 2023.

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah Geografi Sosial.

Dalam penelitian ini geografi sosial sebagai ruang lingkup penelitian

berdasarkan kajian dalam penelitian ini yaitu aspek sosial ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Geografi

Geografi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu geo yang artinya bumi dan graphien yang
artinya lukisan atau tulisan. Menurut Daldjoeni dalam Lestari (2020) geografi
merupakan ilmu pengetahuan yang mengajarkan manusia mencakup tiga hal pokok,
yaitu ruang (spasial), ekologi dan wilayah (region). Dalam hal spasial, geografi
mempelajari persebagaran gejala baik yang alami maupun manusiawi di muka bumi.
Kemudian dalam hal ekologi, geografi mempelajari bagaimana manusia harus
mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Adapun dalam hal region, geografi
mempelajari wilayah sebagai tempat tinggal manusia berdasarkan kesatuan
fisiografisnya. Sedangkan menurut seminar lokakarya Ikatan Geografi Indonesia
(IGI) di Semarang tahun 1988 dalam Lestari (2020) menyepakati bahwa geografi
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan

sudut pandang kewilayahan atau kelingkungan dalam konteks keruangan.

IImu Geografi bukan hanya berhubungan dengan fisik alamiah bumi dan bagian-
bagian alam semesta yang berpengaruh terhadap bumi saja, tetapi meliputi semua
fenomena yang ada di permukaan bumi baik fenomena fisik maupun fenomena
sosial. Pada dasarnya inti dari kajian ilmu Geografi adalah hubungan timbal balik
antara manusia dengan lingkungan. Objek kasian geografi dibagi menjadi dua, yaitu
objek formal dan objek material. Objek formal merupakan pendekatan yang
digunakan dalam menganalisis suatu masalah dalma konteks keruangan. Adapun
pendekatan objek formal vyaitu pendekatan keruangan (spatial approach),

kelingkungan (ecological approach) dan kompleks wilayah (complex approach).
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2. Pemanfaatan Lahan

Pemanfaatan lahan merupakan bentuk campur tangan manusia terhadap sumberdaya
lahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup, baik yang bersifat material
maupun spiritual (Juhadi, 2007). Menurut Darmawan dalam Yusran (2006)
pemanfaatan lahan adalah pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan pilihan
terbaik dalam bentuk pengalokasian fungsi tertentu, sehingga dapat memberikan
gambaran secara keseluruhan bagaimana daerah pada suatu kawasan tersebut

seharusnya berfungsi.

Menurut Barlow dalam Juhadi (2007) mengatakan bahwa pemanfaatan lahan
dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan utama seperti faktor fisik lahan, faktor
ekonomi dan faktor kelembagaan. Faktor kelembagaan yang dimaksud meliputi
aspek sosial, budaya masyarakat, yang terwujud dalam tradisi masyarakat, system
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat dan kebijaksanaan pemerintah. Keputusan
individu di dalam menentukan pemanfaan lahan terkait dan dipengaruhi oleh faktor

fisik lahan dan kondisi sumberdaya manusia (Juhadi, 2007).

3. Pekarangan

Pekarangan rumah adalah area terbuka (open space) dalam lingkungan rumah yang
disediakan untuk memfasilitasi berbagai kegiatan sosial dan ekonomi yang terkait
dengan pemilik rumah, jelas batas-batasnya, dan ditanami dengan 1 sampai 6 jenis
tanaman atau lebih (Hakim, 2014). Adapun menurut Novitasari (2011) pekarangan
sebagai tata guna lahan yang merupakan system produksi bahan pangan tambahan
dalam skala kecil untuk dan oleh anggota keluarga rumah tangga dan merupakan
ekosistem tajuk berlapis. Adapun berbagai fungsi pekarangan menurut Sopiah dalam
Waldisa (2020) sebagai berikut :
a. Fungsi Lumbung Hidup
Pekarangan biasanya dapat membantu penghuninya menyediakan sumber
pangan yang hidup (lumbung hidup) seperti : tanaman palawija, tanaman pangan
dan hortikultura, hasil binatang peliharaan dan ikan.
b. Fungsi Warung Hidup
Pekarangan menyediakan berbagai jenis tanaman dan binatang peliharaan yang

setiap saat siap dijual untuk kebutuhan keluarga pemiliknya.
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o

Fungi Apotik Hidup

Pekarangan menyediakan berbagai jenis tanaman obat-obatan, misalnya : kencur,

jahe, kapulaga, kunir dan sebagainya.

d. Fungsi Sosial
Lahan pekarangan yang letaknya berbatasan dengan tetangga biasanya digunakan
untuk ngumpul-ngumpul hajatan, tempat bermain, berdiskusi, dan kegiatan sosial
lainnya. Hasil pekarangan biasanya saling ditukarkan dengan hasil pekarangan
tetangga untuk menjalin keertaan hubungan sosial.

e. Fungsi Sumber Benih dan Bibit.
Pekarangan yang ditanami berbagai jenis tanaman dan untuk memelihara ternak
atau ikan mampu menyediakan benih ataupun bibit baik berupa biji-bijian, stek,
cangkok, maupun bibit ternak dan benih ikan.

f. Fungsi Pemberi Keasrian
Pekarangan yang berisi berbagai jenis tanaman, baik tanaman merambat,
tanaman perdu maupun tanaman tinggi dan besar, dapat menciptakan suasana asri
dan sejuk.

g. Fungsi Pemberi Keindahan.

Pekarangan yang ditanami dengan berbagai jenis tanaman bunga-bungaan dan

pagar hidup yang ditata rapi akan memberikan keindahan dan ketenangan bagi

penghuninya.

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) pemanfaatan lahan
pekarangan merupakan suatu wujud dari kemandirian pangan rumah tangga petani.
Kemandirian pangan rumah tangga petani merupakan kemampuan kepala rumah
tangga dalam memenuhi konsumsi protein dan hewani sehari-hari untuk
keluarganya. Aneka sayuran yang dapat ditanaman yaitu seperti tanaman sawi,
bayam, cabe, caisim, kangkung, seledri, tomat, terong, bawang daun dan sejenisnya.
Adapun tujuan pemanfaatan lahan pekarangan adalah untuk mencukupi ketersediaan
pangan dan gizi di tingkat keluarga atau rumah tangga (Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia tahun 2017).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) lahan pekarangan di

pedesaan dikelompokan berdasarkan luas lahan, yang terdiri atas:
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1. Pekarangan sempit (<50 m?);
2. Pekarangan sedang (50 - 100 m?);

3. Pekarangan luas (>100 m?).

Pengoptimalisasian pemanfaatan lahan pekarangan perlu mengetahui karakteristik
dan kekhasan pada pekarangan. Menurut Malik dan Saenorig (1999) dalam Ashari et
al (2012) mengungkapkan usaha tani pekarangan mempunyai karakteristik dan
kekhasan yaitu: (1) Mencapai produktivitas panen yang baik tanpa mengabaikan
aspek-aspek pekarangan lainnya yaitu sosial kultur, nutrisi dan kesehatan, ekonomi,
ekologi dan keindahan; (2) Adanya saling keterkaitan diantara subsistem pangan dan
pemenuhan kebutuhan pangan keluarga.

1. Mencapai produktivitas panen yang baik tanpa mengabaikan sosial kultur, nutrisi
dan kesehatan, ekonomi, ekologi dan keindahan.

Kelompok Wanita Tani dalam melaksanakan pemanfaatan lahan pekarangan
tentunya dimulai dari proses menyiangan bibit sampai dengan pasca panen. Hasil
panen yang baik dapat dikonsumsi keluarga maupun dijual. Indikator yang
digunakan adalah hasil panen yang baik apabila lebih dari 50% dari jumlah bibit yang
ditanam dapat bertahan hidup sampai masa panen dengan kualitas daun tanaman
hijau, segar dan tidak banyak lubang akibat hama (Badriah et al, 2020). Apabila hasil
panen baik maka dapat dijual guna menambah pendapatan keluarga. Secara umum
pekarangan memberikan sumbangan pendapatan keluarga antara 7% sampai dengan
45% (Ridwan dalam Juita Manik, 2018).

2. Pemenuhan kebutuhan pangan keluarga

Memanfaatkan pekarangan dengan baik mendorong ketahanan pangan keluarga
sebanyak > 50% dan mengakibatkan tidak terpengaruhnya pada fluktuasi pasar
(perubahan harga dipasar). Dengan begitu keluarga wanita tani mempunyai
ketahanan pangan keluarga, yang setidaknya mengurangi biaya untuk membeli sayur

dan bumbu dapur.

Pemanfaatan lahan pekarangan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani di
Kecamatan Kemiling yaitu untuk budidaya sayuran dengan cara hidroponik dan

vertikultur.
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1. Hidroponik

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam yang memberikan makanan pada
tanaman dengan menggunakan air tanpa menggunakan media tanah, akan tetapi
menggunakan media sekam padi, kapas, rockwool dan media lainnya (Widyawati,
N., 2013). Pertanian dengan cara hidroponik merupakan suatu usaha untuk
menghasilan tanaman yang berkualitas. Inilah yang menyebabkan sehingga
pertumbuhan tanaman dengan cara hidroponik lebih cepat dibandingkan dengan

tanaman yang lain.

Dengan menggunakan cara tanam hidroponik, kita tidak perlu memikirkan terjadinya
kekurangan lahan untuk ditanami, karena dengan metode hidroponik Kkita dapat
menanam dimana saja. Metode hidroponik dapat menggunakan pipa dan botol bekas
sebagai tempat media tanamnya. Bercocok tanam dengan metode hidroponik dinilai
lebih efisien, namun harus memperhatikan pemberian nutrisi, sirkulasi air dan

perawatan pada media tanam dengan dibersihkan (Singgih, M., at al., 2019)

Gambar 1. Pemanfaatan Pekarangan Jenis Hidroponik
Sumber: Dokumentasi Peneliti

2. Vertikultur

Vertikultur adalah system budi daya pertanian yang dilakukan secara vertical atau
bertingkat tegak ke atas (Widyawati, N., 2013). Vertikultur sesuai untuk diterapkan
di lahan yang sempit, di bangunan bertingkat, pemukiman padat yang tidak punya
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halaman. Media yang digunakan untuk bercocok tanam pada metode veltikultur ini
yaitu media yang dapat berdiri di atas tanah, antara lain seperti polybag, pipa paralon,
pot, bambu, karung beras, kaung bekas semen dan sebagainya. Dibeberapa tempat
terdapat juga masyarakat yang hanya menggunakan polybag sebagai media
tanamnya kemudian diletakan di lahan pekarangannya tanpa dibuat bertingkat.
Tujuan dari metode vertikultur yaitu memanfaatkan lahan yang sempit secara

maksimal.

Dibeberapa negara seperti Jepang dan Singapura serta di kota-kota besar di Indonesia
yang mempunyai masalah keterbatasan lahan, vertikultur menjadi solusi yang dapat
digunakan oleh petani agar tetap bisa bercocok tanam. Hal ini dapat dilakukan oleh
siapa saja di teras atau halaman rumah, pekarangan belakang rumah, dan balkon
rumah. Melalui sistem vertikultur ini, kita dapat membudidayakan berbaagi jenis
tanaman sayuran seperti bayam, sawi, kangkung, bawang merah dan berbagai jenis

sayuran lainnya yang mempunyai akar yang pendek (Ifada, 2019).
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Gambar 2. Pemanfaatan Pekarangan Jenis V
Sumber : Dokumentasi Peneliti

&

ertikultur

4. Kelompok Wanita Tani

Wanita memegang peran penting sebagai ibu rumah tangga dengan berbagai jenis
pekerjaan dari yang berat sampai yang ringan. Namun, sejalan dengan perkembangan

teknologi pertanian, maka wanita tani perlu meningkatkan pengetahuan,
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keterampilan sehingga dapat mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari segala
jenis sumber daya yang ada disekitarnya berupa sumber daya alam maupun sumber
daya manusia. Karena itu, kemajuan yang dicapai perempuan zaman sekarang dapat
dijumpai pada banyak kaum hawa ini sebagai motor penggerak perkembangan
dibidang pertanian (Nurmayasari, 2014). Keterlibatan perempuan di sektor pertanian
disebabkan karena Wanita memiliki rasa tanggung jawab dan kepemilikan yang
besar terhadap keluarga. Kontribusi kaum wanita dibidang pertanian di pedesaan,
meliputi beberapa hal vyaitu kegiatan menanam, pemeliharaan, memanen,

pascapanen, sampai dengan pemasaran hasil (Elisabeth, 2008).

Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan petani wanita yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan
dan mengembangkan usaha anggota (Peraturan Menteri Pertanian No. 82 tahun
2013). Adapun Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 67 tahun 2016 yang
berbunyi kelompok wanita tani dapat ditumbuhkan dari petani dalam satu wilayah
satu RW/dusun atau lebih, satu desa/kelurahan atau lebih, berdasarkan domisili,
hamparan/lahan atau jenis usaha tani sesuai dengan kebutuhan mereka di wilayahnya
dengan jumlah anggota antara 15-30 orang petani atau disesuaikan dengan kondisi
lingkungan masyarakat dan usaha taninya. Adapun dasar pembentukan Kelompok
Wanita Tani (KWT) sebagai berikut:

a. Pembentukan kelompok wanita tani dapat dimulai dari kelompok/organisasi
social yang ada di masyarakat, antara lain; kelompok pengrajin, kelompok arisan,
kelompok remaja desa, kelomok adat, selanjutnya melalui kegitan penyuluhan
pertanian didorong untuk menumbuhkan kelompok wanita tani, sehingga terikat
oleh kepentingan dan tujuan bersama dalam meningkatkan produksi dan
produktivitas serta pendapatan dari usaha taninya;

b. Kelompok wanita tani dapat ditumbuhkan dari petani wanita dalam satu wilayah,
satu RW/dusun atau lebih, satu desa/kelurahan atau lebih, berdasarkan domisili,
hamparan/lahan usaha tani atau jenis usaha tani sesuai dengan kebutuhan mereka

di wilayahnya;
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Kelompok wanita tani ditumbuhkembangkan dari, oleh, dan untuk petani wanita
dengan jumlah anggota antara 15 sampai dengan 30 orang petani atau disesuaikan
dengan kondisi lingkungan masyarakat dan usaha taninya;

Kegiatan kelompok wanita tani yang dikelola berdasarkan kesepakatan anggota
sesuai jenis usaha dan/atau unsur-unsur subsistem agribisnis (pengadaan sarana
produksi pertanian, budidaya/produksi, panen dan pasca panen, pemasaran,

pengolahan hasil pertanian, dan lain-lain).

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 67 Tahun 2016 adapun

ciri Kelompok Wanita Tani sebagai berikut:

a.
b.

Saling mengenal, akrab dan saling percaya di antara sesama anggota;
Mempunyai pandangan dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam berusaha
tani;

Memiliki kesamaan dalam tradisi dan/atau pemukiman, hamparan usaha, jenis
usaha, status ekonomi dan social, budaya/kultur, adat istiadat, bahasa serta

ekologi.

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 67 Tahun 2016 adapun

fungsi Kelompok Wanita Tani sebagai berikut:

a.

Kelas belajar: kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggota
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar tumbuh dan
berkembang menjadi usaha tani yang mandiri melalui pemanfaatan dan akses
kepada sumber informasi dan teknologi sehingga dapat meningkatkan
produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik;

Wahana kerja sama: kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat
kerjasama, baik diantara sesame petani dalam kelompok tani dan antar kelompok
tani maupun dengan pihak lain, sehingga diharapkan usahatani lebih efisien dan
mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan serta lebih menguntungkan;
Unit produksi: usahatani masing-masing anggota kelompok tani secara
keseluruhan merupakan satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk
mencapai skala ekonomi usaha, dengan menjaga kuantitas, kualitas dan

kontinuitas.
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Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berada di Kecamatan Kemiling bermodal awal
dari pemberian Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung dalam program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) yang bertujuan untuk mensejahterakan petani wanita di Kota
Bandar Lampung serta pemberian dari pihak swasta terkait. Modal tersebut berupa
seperangkat alat dan bahan yang dibagikan kepada anggota kelompok wanita tani
untuk memanfaatkan lahan pekarangan rumah anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT). Pemeliharaan selanjutnya ditanggung oleh anggota dan dikelola oleh
masing-masing anggota. Sedangkan hasil dari panen keuntungannya menjadi milik

pribadi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT).

5. Kondisi Sosial Ekonomi

Menurut Yayuk Yuliati (2003) dalam Juariyah (2010) menjelaskan kondisi sosial
ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang
telah membudaya bagi individu atau kelompok, di mana kebiasaan hidup yang
membudaya ini biasanya disebut dengan culture activity, kemudian ia juga
menjelaskan pula bahwa dalam semua masyarakat di dunia baik yang sederhana
maupun yang kompleks, pola interaksi atau pergaulan hidup antara individu
menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat atau status kriteria dalam
membedakan status pada masyarakat yang kecil biasanya sangat sederhana, karena
di samping jumlah warganya yang relatif sedikit, juga orang orang yang dianggap

tinggi statusnya tidak begitu banyak jumlah maupun ragamnya.

Menurut Nasirotun (2013) kondisi sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi
seseorang dalam masyarakat yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, pendapatan,
dan kepemilikan barang berharga. Ciri-ciri keadaan sosial ekonomi yaitu: lebih
berpendidikan, mempunyai status sosial yang ditandai dengan tingkat kehidupan,
mempunyai pekerjaan, mempunyai tingkat mobilitas ke atas lebih besar, mempunyai
lahan garapan, lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk, pekerjaan lebih
spesifik (Sumardi, 2005)

Berdasarkan kondisi sosial ekonomi yang telah dipaparkan di atas, dalam kaitannya

dengan penelitian ini akan dibatasi empat faktor yang mempengaruhi kondisi sosial
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ekonomi kelompok wanita tani yaitu tingkat pendidikan, jumlah jam kerja, luas lahan

pekarangan dan pendapatan.

a. Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003).

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Tingkat pendidikan dibagi menjadi dua yakni formal dan non formal.
Tingkat pendidikan formal sesuai dengan pasal 14 bab VI Undang-Undang No.20
tahun 2003 yakni pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pendidikan
menengah terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan tinggi terdiri dari Akademik,
Institut, Sekolah Tinggi dan Universitas.

Tingkat pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan dan meningkatkan produktifitas. Dengan begitu tingkat
pendidikan akan mempengaruhi jenis pekerjaan dan berpengaruh terhadap jumlah
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh
oleh seseorang maka akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang mereka miliki.
Didukung oleh hasil penelitian Julainto (2019) tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap pendapatan individu, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan, maka

tingkat pendapatan juga akan meningkat.
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b. Jumlah Jam Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik (2021) jam kerja adalah jangka wantu yang
dinyatakan dalam satuan jam, digunakan untuk bekerja/melakukan kegiatan usaha
(tidak termasuk istirahat resmi), dimulai dari menyiapkan pekerjaan sampai selesai.
Pada pertanian wanita tani memiliki curahan waktu berupa kegiatan yang terbagi atas
2 yaitu kegiatan dalam rumah tangga dan kegiatan dalam usaha tani. Kegiatan usaha
tani dilakukan oleh wanita tani tersebut dipengaruhi oleh waktu kerja di lapangan
(Maradou, et al., 2019). Lamanya jam Kkerja ialah salah satu factor yang
mempengaruhi hasil kerja atau pendapatan. Menurut hasil penelitian Hidayat, et al
(2019) jumlah jam kerja yang tinggi dapat mendapatkan penghasilan yang lebih baik
lagi.

Curahan waktu tenaga kerja dilakukan oleh wanita tani mempengaruhi kegiatan
usahatani, kegiatan yang produktif banyak dihasilkan dari curahan waktu tenaga
kerja yang berpengaruh pada sosial ekonomi dan keadaan rumah tangga. Perhitungan
waktu bekerja petani adalah seluruh aktivitas kerja yang dilakukan oleh petani
(Baruwadi, et al, 2019). Menurut hasil penelitian yang dilakukan Widyawati, et al
(2013) waktu kerja wanita tani dalam kegiatan usahatani yaitu 3-6 jam perharinya.

c. Luas Lahan Pekarangan

Lahan merupakan media pertanian yang memiliki peranan penting dalam
memproduksi suatu hasil pertanian. Luas sempitnya lahan yang dimiliki akan
berpengaruh pada hasil produksi dan pendapatan masyarakat desa yang didapat dari
sektor pertanian. Lahan pekarangan dimanfaatkan kelompok wanita tani untuk
menghasilkan sendiri tanaman baik untuk dikosumsi pribadi maupun untuk dijual.
Hal ini dapat mengurangi pembelian sayur keluarga serta dapat menambah
pemasukan keluarga dari hasil pelaksanaan pemanfaatan lahan pekarangan. Lahan
pekarangan biasanya ditanami dengan satu sampai enam jenis tanaman atau lebih
(Hakim, 2014).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) lahan pekarangan di
pedesaan dikelompokan berdasarkan luas lahan, yang terdiri atas:

1. Pekarangan sempit (<50 m?);
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2. Pekarangan sedang (50 - 100 m?);

3. Pekarangan luas (>100 m?).

Menurut Amruddin (2018) Lahan pekarangan yang luas lebih meguntungkan karena
banyak jumlah dan jenis tanaman yang dapat diusahakan sehingga berdampak pada
ketinggian hasil produksi. Didukung oleh pendapat Soekartawi (2006) Semakin luas
lahan pekarangan yang diusahakan petani, maka akan semakin banyak produksi yang
akan dihasilkan dan semakin tinggi pendapatan yang akan diperoleh petani jika

dibarengi dengan pengolahan sumber daya alam yang baik.

d. Pendapatan

Pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indoneisa versi online adalah hasil kerja
atau usaha. Pendapatan adalah penghasilan uang yang diterima dan diberikan kepada
subyek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu beupa
pendapatan dari profesi yang dilakukannya sendiri atau usaha perorangan dan
pendapatan dari kekayaan, besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis
pekerjaannya (Sukirno Sando, 2006). Adapun Badan Pusat statistik menggolongkan
menjadi tiga pengertian pendapatan, yaitu sebagai berikut :

1. Pendapatan berupa uang adalah penerimaan dalam bentuk uang yang didapat
dari balas jasa.

2. Pendapatan berupa barang adalah penerimaan dalam bentuk barang atau jasa.
Barang atau jasa yang didapat disamakan dengan harga pasar tetapi tidak
dilakukan transaksi uang oleh penikmat barag atau jasa tersebut.

3. Penerimaan yang bukan merupakan pendapatan yaitu penerimaan dalam bentuk
penjualan barang-barang yang dipakan, wariasan, hadiah, pinjaman uang dan

sebagainya.

Pendapatan usahatani dapat diketahui dengan menghitung selisih antara penerimaan

dan pengeluaran (Soekartawi, 2006)

1. Total Penerimaan (Total Revenue)
Total penerimaan adalah semua penerimaan dari hasil penjualan barang/hasil panen.
Penerimaan usahatani lahan pekarangan oleh anggota kelompok wanita tani yaitu

dari hasil penjualan panen lahan pekarangan.
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2. Total Biaya (Total Cost)

Total biaya adalah semua biaya yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi,
yangn dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang
sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Biaya pengeluaran usaha tani lahan
pekarangan oleh anggota kelompok wanita tani antara lain; pengeluaran membeli
pupuk, membeli benih, pemeliharaan, pembelian bensin dan pembelian kuota

internet.

Menurut Soekartawi (2006) adapun rumus pendapatan sebagai berikut :
Pd=TR-TC

Keterangan:

Pd =Pendapatan

TR = Total Revenue (Total penerimaan)

TC =Total Cost (total pengeluaran)

Pengeluaran untuk usaha tani merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
usaha tani. Biaya pengeluaran dihitung berdasarkan jumlah nilai uang yang benar-
benar dikeluarkan oleh wanita tani untuk membiayai kegiatan usahataninya, dalam
penelitian wanita tani mengeluarka biaya untuk pemanfaatan lahan pekrangan
meliputi biaya pupuk, benih, biaya pemeliharaan, pembelian bensin, pembelian kuota
internet. Untuk mengetahui harga biaya pengeluaran tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4 dibawah ini

Tabel 4. Satuan Biaya Pengeluaran Usaha Tani Kelompok Wanita Tani di

Kecamatan Kemiling.

No. Uraian Harga

1. Pupuk UREA Rp. 11.000/kg

2. Pupuk Petroganik Rp. 5.000/kg

3. Nutrisi AB (Hidroponik) Rp. 30.000/liter
4. Benih Rp. 5.000/pcs

5. Air Rp. 10.000/bulan
6. Listrik (Hidroponik) Rp. 20.000/bulan
7. Bensin Rp. 10.000/liter
8. Kuota Internet Optional

Sumber : Data Kelompok Wanita Tani di Kecamatan Kemiling Tahun 2023
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Pendapatan juga bisa menjadi indikator dalam hal sosial ekonomi. Tinggi rendahnya
pendapatan dipengaruhi oleh seberapa banyak tanaman yang dipanen dan dijual serta
seberapa banyak biaya pengeluaran. Tinggi rendahnya pendapatan yang dihasilkan
dari pemanfaatan lahan pekarangan akan mempengaruhi pendapatan keluarga
Kelompok Wanita Tani (KWT).



B. Penelitian Relevan

Penelitian sejenis yang peneliti jadikan referensi dalam penelitian ini dapat dihat pada Tabel 2

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan

No. Nama Penulis

Judul

Tujuan Penelitian

Hasil Penelitian

1. Suaedi, Nurhilal, dan
Irmah Musindar.
(2015).

Peran Wanita Tani dalam
Pemanfaatan Lahan
Pekarangan Untuk
Tanaman Pangan.

1.

untuk mengetahui
pengoptimalisasian
pemanfaatan pekarangan
KWT Uri

1. Pola

pemanfaatan
pekarangan oleh KWT Uri
yaitu dengan
mengusahakan jenis
sayuran kangkung, tomat,
terong, lombok, bayam dan
gambas.

2. Rata-rata pendapatan yang

diperoleh petani dari usaha
sayur kangkung, tomat,
terong, lombok, bayam dan
gambas secara berturut-
turut yaitu Rp.164.286,
Rp.168.750, Rp. 160.000,
Rp.270.000, Rp. 218.500,
dan Rp. 218.500.

2.  Elly Susanti, Ahmad
Humam Hamid dan
Nurul Hidayah. (2017)

Pemanfaatan

Pekarangan
Terhadap Kehidupan
Sosial Ekonomi
Kelompok Kembang Tani

Kontribusi
Lahan

1.

mengetahui pemanfaatan
lahan pekarangan
berdasarkan jenis komoditas.

mengetahui bentuk
kontribusi lahan pekarangan
terhadap kehidupan sosial.

1. Pemanfaatan lahan
pekarangan  berdasarkan
jenis komoditas sebagai
besar digunakan untuk
komoditas sayuran
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3.

| Ketut Sukanata, Dodi
Budirokhman dan Azy
Nurmaulana. (2015)

di Desa Cucum
Kabupaten Aceh Besar.

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi

Pemanfaatan Lahan
Pekarangan dalam
Kegiatan Kawasan

Rumah Pangan Lestari

3. Mengetahui bentuk
kontribusi lahan pekarangan
terhadap kehidupan
ekonomi.

1. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan lahan
pekarangan dalam kegiatan
KRPL di desa Cipanas.

(kangkung, seledri, bayam,
sawi, selada).

Bentuk kontribusi sosial
yaitu sebagain hasil panen
dari sayur yang digunakan
sebagai media  sosial
kepada tetangga untuk
pemberian sebesar 2,65 %
dan saling tukar sebesar
3,27 % serta pemberian
kepada kerabat 7,09 %.
Nilai ekonomi sebagai
penghemat  pengeluaran
atau pendapatan tidak tunai
dari hasil produksi sayur

konsumsi  berada pada
kategori pendapatan
rendah sebesar Rp.
1.650.237/tahun dan
kategori pendapatan
sedang sebesar Rp.

28.876.183/tahun.

1. Faktor-faktor

pengetahuan, keter-
sediaan lahan pekarangan
dan Kketersediaan waktu
luang berpengaruh nyata
(positif) terhadap
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4.

Putri, A.S. (2017)

Analisis

Pemanfaatan

Lahan Pekarangan di Desa

Tamantirto
Yogyakarta.

Bantul

2. Untuk mengetahui faktor
mana yang sangat
mempengaruhi pemanfaatan
lahan pekarangan dalam
giatan KRPL di Desa
Cipanas.

1. Untuk mengidentifikasi
tujuan pemanfaatan
pekarangan.

1.

pemanfaatan lahan
pekarangan dalam
kegiatan kawasan rumah
pangan lestari (KRPL).

Pengetahuan sebagali
faktor yang paling
berpengaruh terhadap
pemanfaatan lahan
pekarangan dalam
kegiatan kawasan rumah
pangan lestari (KRPL).

Karena dari ketiga faktor
tersebut, nilai  thitung
pengetahuan yang lebih
besar yaitu sebesar 2,237.
Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi
pengetahuan yang
diterimah oleh kelompok
tani maka pemanfaatan
lahan pekarangan dalam
kegiatan kawasan r
pangan lestari akan
maksimal.

Kombinasi tanaman

pekarangan (sayur dan
buah) dengan ikan lele
pada luas lahan sempit
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5.

Priyaji Agung Pambudi.
(2020)

Pandemi Covid-19:
Refleksi Pentingnya
Optimasi Lahan
Pekarangan Sebagai
Penyokong Kemandirian
Pangan dan Kesehatan
Keluarga.

2. Menganalisis tingkat
pendapatan dan kontribusi

usahatani pekarangan

terhadap pendapatan

keluarga.

1. aspek persepsi dan
implementasi
pemanfaatan lahan
pekarangan dalam

mendorong terwujudnya
kesehatan keluarga

mnunjukan usahatani
pekarangan yang paling
efesien.

. Pendapatan usata tani
lahan pekarangan
memberikan kontribusi
yang masih rendah
terhadap pendapatan
rumah tangga petani, hanya
mampu menyumbang
sebesar 1,12% sampai
10,0%.

. Persepsi dan implementasi

pemanfaatan pekarangan
tidak dipengaruhi oleh
perbedaan tingkat
pendidikan, jenis
pekerjaan, dan pendapatan
tetapi justru lebih di
dorong oleh faktor
pengalaman empiric dan
konstruksi sosial budaya.
Terbukti bahwa
masyarakat yang menanam
sayur dan tanaman toga di
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pekarangan lebih tenang
dalam menghadapi masa
darurat pembatasan
aktivitas sosial dan fisik di
luar rumah.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Adanya potensi pemanfaatan lahan pekarangan

'

Kelompok Wanita Tani

v

Pemanfaatan lahan pekarangan dengan memberdayakan
Kelompok Wanita Tani

'

Kondisi Sosial Ekonomi:
1. Tingkat pendidikan

2. Jumlah jam kerja

3. Luas lahan pekarangan
4. Pendapatan

Gambar 3. Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita

Tani (KWT) dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Kemiling bahwa

1. Mencapai produktivitas panen terdapat pada wanita tani dengan tingkat
pendidikan SMP dan dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga terdapat
pada wanita tani dengan tingkat pendidikan SD

2. Mencapai produktivitas panen dan dapat memenuhi kebutuhan pangan
keluarga terdapat pada wanita tani dengan jumlah jam kerja tinggi

3. Mencapai produktivitas panen terdapat pada wanita tani dengan luas
pekarangan sedang dan dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga terdapat
pada wanita tani dengan luas lahan pekarangan sempit

4. Mencapai produktivitas panen dan dapat memenuhi kebutuhan pangan
keluarga terdapat pada wanita tani dengan pendapatan sedang (Rp. 200.000-
400.000).
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1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pemanfaatan lahan
pekarangan dapat berdampak pada kondisi sosial dan kondisi ekonomi Kelompok
Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Data yang
didapat kemudian diolah, dianalisis dan dideskripsikan. Prosedur pengambilan data
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Kemiling sebagai responden yang

nantinya hasil data tersebut dapat menjawab rumusan masalah.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan wilayah atau tempat bagi peneliti untuk mendapatkan
informasi terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian. Lokasi penelitian juga
menjadi tempat dilaksanakannya penelitian. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan
Kemiling, Kota Bandar Lampung.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian
ini yang akan menjadi populasi penelitian yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) yang
berada di Kecamatan Kemiling.
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Tabel 6. Populasi Penelitian

No. Kelompok Wanita Tani Jumlah Anggota
1. KWT Mekar Agung 16
2. KWT Tunas Sejahtera 17
3. KWT Tumpang Sari 22
4, KWT Giri Jaya 15
5. KWT Sejahtera 15
Jumlah 85

Sumber : Data Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kemiling tahun 2023.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel merupakan Sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya (Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, 2015). Pada penelitian ini penentuan
besarnya sampel peneliti menggunakan purposive sampling yaitu ibu rumah tangga

yang dijadikan sampel pada penelitian ini.

Tabel 8. Sampel Penelitian

No. Kelompok Wanita Tani Sampel
1. KWT Mekar Agung 7
2. KWT Tunas Sejahtera 10
3. KWT Tumpang Sari 10
4, KWT Giri Jaya 8
5. KWT Sejahtera 7
Jumlah 42

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipalejari dam kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel dalam
penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) di

Kecamatan Kemiling.

2. Devinisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau niali dari obyek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Menurut Nasirotun
dalam Wanimbo (2019) kondisi sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi
seseorang dalam masyarakat yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, pendapatan,
dan kepemilikan barang berharga. Adapun menurut Mulyanto dalam Basrowi dan
Juariyah, 2010) kondisi sosial ekonomi adalah kedudukan yang secara rasional dan
menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat yang berkaitan dengan
pendidikan, mempunyai status sosial, luas lahan garapan, jam kerja dan pekerjaan
lebih spesifik. Definisi operasional variabelnya dalam penelitian ini yaitu kondisi

sosial dan kondisi ekonomi dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1. Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan
formal terakhir yang terakhir yang ditamatkan wanita tani, dengan Kkriteria
berdasarkan Undang-Undang No.20 tahun 2003 pasal 14 sebagai berikut:

a. Pendidikan rendah, apabila wanita tani tamat SD/MI dan SMP/MTS

b. Pendidikan menengah, apabila wanita tani tamat SMA/MA/SMK

c. Pendidikan tinggi, apabila wanita tani tamat universitas, institut, dan akademik.

2. Jumlah jam kerja

Jumlah jam kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jumlah jam kerja wanita
tani saat turun ke lahan pekarangan perharinya, dengan kriteria menurut Widyawati,
et al (2003) sebagai berikut:

a. Jam kerja rendah, apabila wanita tani turun ke lahan pekarangan < 3 jam/harinya
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b. Jam kerja sedang, apabila wanita tani turun ke lahan pekarangan 3-5 jam/harinya
c. Jam Kkerja tinggi, apabila wanita tani turun ke lahan pekarangannya >5

jam/harinya.

3. Luas lahan pekarangan

Luas lahan pekarangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu luas lahan
pekarangan yang dimiliki wanita tani untuk pemanfaatan lahan pekarangan, dengan
kriteria menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011) sebagai
berikut:

Pekarangan sempit, apabila luas lahan pekarangan < 50 m?

o o

Pekarangan sedang, apabila luas lahan pekarangan 50-100 m?

Pekarangan sempit, apabila luas lahan pekarangan > 100 m?

o

4. Pendapatan

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah uang yang diterima

wanita tani dari hasil pemanfaatan lahan pekarangan perbulannya. Pedapatan dibagi

menjadi dua yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Kriteria pendapatan

dalam penelitian ini didapatkan dari pengakuan wanita tani yang didapatkan pada

saat peneliti melakukan prapenelitian serta observasi.

a. Pendapatan kotor

Pendapatan kotor merupakan hasil perolehan total yang didapatkan wanita tani dalam

pemanfaatan lahan pekarangan, dengan kriteria sebagai berikut:

a) Pendapatan kotor rendah, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
<Rp. 200.000 /bulan

b) Pendapatan kotor sedang, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
Rp. 200.000 - Rp. 400.000 /bulan

c) Pendapatan kotor tinggi, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
>Rp. 400.000 /bulan

b. Pengeluaran

Pengeluaran merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan usaha tani
lahan pekarangan. Pengeluaran dalam penelitian ini yaitu pengeluaran biaya
pembelian pupuk, pembelian benih, pemeliharaan, pembelian bensin dan pembelian

kuota internet, dengan kriteria sebagai berikut:
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Pengeluaran rendah, apabila wanita tani mengeluarkan biaya perpembeliannya
sebesar < Rp. 25.000 /bulannya

Pengeluaran sedang, apabila wanita tani mengeluarkan biaya perpembeliannya
sebesar Rp. 25.000 — Rp. 50.000 /bulannya

Pengeluaran tinggi, apabila wanita tani mengeluarkan biaya perpembeliannya

sebesar > Rp. 50.000 /bulannya

Selain pengeluaran tersebut terdapat juga pengeluaran penggunaan pupuk.

Penggunaan pupuk didapat dari pengakuan wanita tani, dengan ukuran Kriteria

berdasarkan harga paling murah sebagai berikut:

a)

b)

c)

C.

Tidak membeli atau membuat sendiri, apabila wanita tani tidak membeli atau
membuat sendiri pupuk yang digunakan dalam pemanfaatan lahan pekarangan
Pupuk Petroganik, apabila wanita tani menggunakan Pupuk Petroganik dalam
pemanfaatan lahan pekarangan

Pupuk UREA/Nutrisi AB, apabila wanita tani menggunakan Pupuk
UREA/Nutrisi AB dalam pemanfaatan lahan pekarangan.

Pendapatan bersih

Pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran

total untuk usaha tani, dengan kriteria sebagai berikut:

a)

b)

c)

Pendapatan bersih rendah, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
<Rp. 200.000 /bulan

Pendapatan bersih rendah, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
Rp. 200.000 — Rp. 400.000 /bulan

Pendapatan bersih rendah, apabila wanita tani mendapatkan pendapatan sebesar
> Rp. 400.000 /bulan.

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel

adalah tingkat universitas, ah

Variabel Indikator Definisi Sub Indikator Kriteria Skoring
Operasional

Sosial Pendidikan ~ Tingkat a) Tamat a) Pendidi a)Skor1
pendidikan SD/MI  dan kan b) Skor 2
yang SMP/MTS rendah  c)Skor 3
dimaksud b) Tamat SMA, b) Pendidi
dalam MA, SMK kan
penelitian ini  ¢) Tamat meneng
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pendidikan institut, dan c¢) Pendidi
formal akademik kan
terakhir yang tinggi
ditamatkan
wanita tani
Ekonomi  Jumlahjam Jumlah jam a) <3jam a) Rendah  a)Skor1
Kerja kerja wanita /harinya b) Skor 2
tani saat turun  b) 3-5jam b) Sedang  ¢)Skor 3
ke lahan /harinya
pekarangan c) >5jam ¢) Tinggi
perharinya /harinya
Luas Luas  lahan a) <50 m? a) Sempit  a)Skor 1
Lahan pekarangan b) 50 - 100 m? b) Sedang b)Skor 2
Pekaranga ~ yang dimiliki  ¢) > 100 m? c) Luas c¢)Skor 3
n wanita  tani
untuk
pemanfaatan
lahan
pekarangan
Pendapatan  Pendapatan 1. Pendapatan
yang kotor
dimaksud a) <Rp.200.000 a) Rendah  a)Skor1
dalam /bulan b)Skor 2
penelitian ini  b) Rp.200.000 - b) Sedang c) Skor 3
adalah jumlah Rp. 400.000
uang yang /bulan
diterima c) >Rp. 400.000 c) Tinggi
wanita  tani /bulan
dari hasil
pemanfaatan 2. Pengeluaran
lahan untuk lahan
pekarangan pekarangan
perbulannya  a. Jenis pupuk a) Rendah a) Skor 1
yang dipakai b) Skor 2
a) Tidak c) Skor 3
membeli b) Sedang
atau ¢) Tinggi
membuat
sendiri
b) Pupuk
Petroganik
c) Pupuk
UREA/
Nutrisi AB
b. Pembelian
pupuk
a) <Rp. a) Rendah a) Skor 1
25.000 b) Skor 2
/bulan c) Skor 3

b) Sedang




b) Rp. 25.000
- Rp.
50.000
/bulan

c) >Rp.
50.000
/bulan

Pembelian

benih

a) <Rp.
25.000
/bulan

b) Rp. 25.000
- Rp.
50.000
/bulan

c) >Rp.
50.000
/bulan

. Pemeliharaan

a) <Rp.
25.000
/bulan

b) Rp. 25.000
- Rp.
50.000
/bulan

c) >Rp.
50.000
/bulan

Pembelian

bensin

a) <Rp.
25.000
/bulan

b) Rp. 25.000
- Rp.
50.000
/bulan

c) >Rp.
50.000
/bulan

Pembelian

kuota internet

a) <Rp.
25.000
/bulan

b) Rp. 25.000
- Rp.

c) Tinggi

a) Rendah

b) Sedang

c) Tinggi

a) Rendah

b) Sedang

c) Tinggi

a) Rendah

b) Sedang

c) Tinggi

a) Rendah

b) Sedang

36

a) Skor 1
b)Skor 2
c) Skor 3

a)Skor 1
b)Skor 2
c)Skor 3

a)Skor 1
b)Skor 2
c)Skor 3

a) Skor1l
b) Skor 2
c) Skor 3
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50.000 c¢) Tinggi
/bulan
c) >Rp.
50.000
/bulan

3. Pendapatan a) Rendah a) Skor1l

bersih b) Skor 2
a) <Rp. 200.000 b)Sedang c) Skor3
/bulan

b) Rp. 200.000 —
Rp. 400.000 ¢) Tinggi
/bulan

¢) > Rp. 400.000
/bulan

Karakterist ~ Karakteristik 1. Mencapai
ik dan dan kekhasan produksi

kekhasan pemanfaatan panen yang
pemanfaat  lahan baik

an lahan pekarangan Dikatakan  baik
pekarangan apabila hasil

panen >50% dari
jumlah bibit yang
ditanam,  daun
tanaman  hijau,
segar dan tidak
banyak lubang,
serta dapat dijual.

2. Pemenuhan
kebutuhan
pangan
keluarga

Dikatakan

memenuhi

pangan keluaga
apabila  wanita
tani mengurangi
biaya pembelian
sayur dan bumbu
dapur 50% dari
pembelian sayur
dan bumbu dapur
sebelum
melaksanakan
pemanfaatan
lahan pekarangan

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023
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Bobot skor diberikan berdasarkan perkiraan di lapangan. Proses penentuan skor atas
jawaban responden yang dilakukan dengan membuat klasifikasi dan kategori yang
cocok tergantung pada anggapan atau opini responden. Perhitungan skoring
dilakukan dengan menggunakan skala likert yang pengukurannya sebagai berikut :
a. Skor 1 untuk jawaban rendah/sempit

b. Skor 2 untuk jawaban sedang

c. Skor 3 untuk jawaban tinggi/luas

Berdasarkan skor tersebut, maka dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, dan

kelas interval. Terdapat 11 pertanyaan dengan perhitungan sebagai berikut :

e Jumlah kelas '3
e Skor maksimal 111x3=33
e Skor minimal 11x1=11

o Kelas interval menggunakan rumus kriterium strugess dalam

skor maksimal—skor minimal
jumlah kelas

I =(33-11)/3 =7,3 dibulatkan 7

Interval (i) =

o Dari perhitungan interval, maka penulis menentukan kriteria perhitungan skor
sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan lahan

pekarangan diantaranya sebagai berikut :

Tabel 9. Kriteria Perhitungan Skor Sosial Ekonomi

Nilai Kriteria
11-17 Sosial ekonomi rendah
18-24 Sosial ekonomi sedang
25-31 Sosial ekonomi tinggi

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalama

penelitian, maka peneliti menggunakna teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti adalah pengamatan secara langsung terhadap
objek yang akan diteliti dengan cara turun langsung ke lapangan melihat kondisi
lokasi penelitian. Data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi adalah gambaran
umum kondisi lokasi Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai daerah penelitian yang
terdiri dari kondisi sarana dan prasarana pemanfaatan lahan pekarangan dan kondisi
sosial serta kondisi ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) yang melakukan

pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.

2. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memmberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2017). Kuesioner memiliki 3 jenis yaitu kuesioner tertutup,

kuesioner terbuka dan kuesioner kombinasi.

Peneliti menggunakan kuesioner tertutup, dimana pertanyaan telah disediakan oleh
peneliti. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan terkait variabel yang
digunakan dalam penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk
menjawab pertanyaan rumusan masalah mengenai kondisi sosial ekonomi Kelompok

Wanita Tani (KWT) dalam pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Kemiling.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dan sebagainya (Arikunto, 2010). Teknik dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder yaitu data monografi Kecamatan Kemiling meliputi
data luas wilayah, jJumlah penduduk, dan jenis mata pencaharian penduduk.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017). Berdasarkan pengertian instrumen
penelitian yang telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa instrumen penelitian

adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang sedang diteliti
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dengan menggunakan berbagai metode penelitian. Instrumen yang digunakan untuk

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara. Pedoman wawancara

berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden,

Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian.

Variabel Indikator

Sub Indikator

Teknik

Pengumpulan

Data

Responden

Sosial Pendidikan

1. Pendidikan terakhir
responden

a) Pendidikan rendah
(SD/MI &
SMP/MTSs)

b) Pendidikan sedang
(SMA/MA/SMK)

c) Pendidikan tinggi
(akademik, institute
& universitas)

Kuesioner

Anggota
KWT  vyang
terpilih

Jumlah jam
kerja

1. Jumlah jam Kkerja
responden dalam
sehari

a) Rendah
(< 3 jam/hari)

b) Sedang
(3-5 jam/hari)

c) Tinggi
(> 5 jam/hari)

Kuesioner

Anggota
KWT  yang
terpilih

Luas Lahan
Pekarangan

1. Luas lahan
pekarangan
a) Sempit
(<50 m?)
b) Sedang
(50 — 100 m?)
c) Luas
(> 100 m?)

Kuesioner

Anggota
KWT  vyang
terpilih

Ekonomi Pendapatan

1. Pendapatan kotor
yang didapat dari
hasil panen
pemanfaatan  lahan
pekarangan.

a) Rendah
(< Rp.
/bulan

b) Sedang
(Rp. 200.000 — Rp.
400.000) /bulan

c) Tinggi

200.000)

Kuesioner

Anggota
KWT  yang
terpilih
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(> Rp. 400.000)
/bulan

2. Pengeluaran yang
dikeluarkan untuk
pemanfaatan lahan
pekarangan

a. Jenis pupuk yang
dipakai
a) Tidak membeli

atau membuat
sendiri
b) Pupuk Petroganik
c) Pupuk UREA/
Nutrisi AB

b. Pengeluaran
pembelian pupuk,
pembelian benih,
pemeliharaan,
pembelian kuota
internet, dan
pembelian bensin
a) Rendah
(< Rp. 25.000)
/bulan

b) Sedang
(Rp. 25.000 —
Rp. 50.000)
/bulan

c) Tingai
(> Rp. 50.000)
/bulan

3) Pendapatan bersih
yang didapat dari
hasil panen
pemanfaatan lahan
pekarangan
a) Rendah
(< Rp. 200.000)
/bulan

b) Sedang
( Rp. 200.000 —
Rp. 400.000)
/bulan

c) Tinggi
(> Rp. 400.000)
/bulan
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Karakteristik 1. Mencapai produksi Observasi Anggota
dan panen yang baik KWT
kekhasan (hasil panen >50% dari
pemanfaatan  jumlah  bibit  yang
lahan ditanam, daun tanaman
pekarangan  hijau, segar dan tidak
banyak lubang serta
dapat dijual).
2. Pemenuhan
kebutuhan  pangan
keluarga
(wanita tani mengurangi
biaya pembelian sayur
dan bumbu dapur 50%
dari pembelian sayur
dan  bumbu  dapur
sebelum melaksanakan
pemanfaatan lahan
pekarangan)

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2023.

G. Uji Prasyarat Instrumen

Uji instrument dilakukan untuk menguji kelayakan instrument yang digunakan.
Berikut adalah uji kelayakan yang akan dilakukan :

1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017) menunjukan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yan dikumpulkan oleh peneliti. Uji
validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang valid atau tidak, dengan
menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner).
Interpretasi dalam pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dan
rtabel pada taraf kesalahan 5% sehingga dapat di tarik kesimpulan terkait validitas.
Rumus yang digunakan untuk melakukan pengujian validitas instrument berupa
rumus product moment (Arikunto, 2010).

rey = . n yxy —2 (ZX)(ZYZ) .

V@ Ex? - (Z04)n Ly? - Ty

Keterangan :

Ty = koefisien korelasi

n = banyaknya responden
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X = skor tanggapan respnden atas setiap pertanyaan

y = skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25.0 for
windows dengan Kriteria berikut:

1. Jika ryitung > 'abel Maka butir pertanyaan dinyatakan valid

2. Jika I'hitung < I'anel Maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid

2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejuah mana
hasil pengukuran dengan menggunakna objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang telah
dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan relibilitasnya menggunakan
SPSS 25.0 for window. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

koefisien alpha sebagai berikut:

_ Kk Npq 2o
r=GpA%)

Keterangan :
r = reliabilitas instrument
k = banyanya item pertanyaan

Yo =jumlah varian butir

of = varian total

Variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut :
1. Jika ryjpna positif dan lebih besar dari re,pe; maka pernyataan tersebut reliabel.
2. Jika rapna negatif dan lebih kecil dari ry,pe; maka pernyataan tersebut tidak

reliabel.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan tenik analisis deskriptif kuantitatif
yaitu analisis terhadap data yang telah diberikan skor dengan skala pengkurang yang

telah ditetapkan dan untuk menganalisis data tersebut akan dilakukan dengan cara
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statistik. Data yang telah dikumpulkan kemudian diproses dengan pengolahan data
yang meliputi:

1. Skoring

Data diberikan skor sesuai jawaban responden. Perhitungan skoring dilakukan
dengan menggunakan skala likert yang pengukurannya sebagai berikut :

a. Skor 1 untuk jawaban rendah/sempit

b. Skor 2 untuk jawaban sedang

c. Skor 3 untuk jawaban tinggi/luas

2. Analisis Tabulasi Silang (crosstab)

Analisis crosstab merupakan metode untuk mentabulasikan beberapa variabel yang

berbeda ke dalam suatu matriks. Tabel yang dianalisis disini adalah hubungan antara

variabel dalam baris dengan variabel dalam kolom. Analisis tabulasi silang atau

crosstabs digunakan untuk menghitung frekuensi dan persentase dua atau lebih

variabel atau data yang berhubungan secara sekaligus dengan cara menyilangkan

variabel-variabel atau data yang dianggap berhubungan sehingga makna hubungan

smudah dipahami secara deskriptif (Santoso dalam Ashari, Bella Harum, et al 2017).

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi korelasi antara satu variabel

dengan variabel lainnya. Analisis tabulasi silang ini menggakan aplikasi SPSS.

Langkah-langkah dalam pembuatan tabulasi silang menggunakan aplikasi SPSS

sebagai berikut:

e Buka aplikasi SPSS

e Masuk ke Variable View untuk setting data

e Pada kolom name ganti menjadi variabel yang digunakan

e Pada kolom label ganti menjadi variabel yang digunakan

e Pada kolom values, pada variabel yang akan digunakan berikan kode dengan
cara klik kotak warna biru yang muncul disebelah kanan dalam kolom values.

e Pada kotak dialog yang akan mucul, ketik 1 pada kolom value 1="rendah”
2="sedang” 3="tinggi”,

e Pilih Analyze kemudian pilih Descriptive Statistics lalu pilih crosstab

e Masukan variabel yang digunakan pada kolom Row(s) dengan cara klik variabel
yang akan dihitung lalu klik panah sehingga variabel yang akan ditung berpindah

ke dalam kolom Row(s).
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Masukan karakteristik pemanfaatan lahan pekarangan pada kolom Column(s)
dengan cara klik variabel yang akan dihitung lalu klik panah sehingga variabel
yang akan ditung berpindah ke dalam kolom Column(s).

Klik Ok kemudian akan muncul tabel hasil pengolahan angka

Terakhir yaitu menganalisis tabel hasil pengolahan angka



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
“Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Kelompok Wanita Tani dalam Pemanfaatan Lahan
Pekarangan di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung” dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) tergolong dalam kondisi
sosial ekonomi sedang. Ditandai dengan mencapai produksi panen yang baik
terdapat pada wanita tani dengan tingkat pendidikan SMP, jumlah jam kerja >5
jam/hari, luas lahan pekarangan sedang (50 — 100 m?), pendapatan kotor tinggi (>
Rp. 400.000/bulan), menggunakan Pupuk Petroganik, pengeluaran rata-rata
rendah (< Rp. 25.000/bulan) dan pendapatan bersih sedang (Rp. 200.000 — Rp.
400.000/bulan).

2. Kondisi sosial ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) tergolong dalam kondisi
sosial ekonomi sedang. Ditandai dengan memenuhi kebutuhan pangan keluarga
dari hasil pemanfaatan lahan pekarangan tedapat pada wanita tani dengan tingkat
pendidikan SD, jumlah jam kerja >5 jam/hari, luas lahan pekarangan sempit (< 50
m?), pendapatan kotor tinggi tinggi (> Rp. 400.000/bulan), menggunakan Pupuk
Petroganik, pengeluaran rata-rata rendah (< Rp. 25.000/bulan) dan pendapatan
bersih sedang (Rp. 200.000 — Rp. 400.000/bulan).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
“Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Kelompok Wanita Tani dalam Pemanfaatan Lahan
Pekarangan di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung” maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1. Untuk Dinas Pertanian dan penyuluh pertanian, perlu adanya arahan yang intensif
dalam memonitoring kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan yang dilaksanakan
oleh Kelompok Wanita Tani KWT yang terdapat di Kecamatan Kemiling, dan
lebih mensosialisasikan pemanfaatan lahan pekarangan ke Kelompok Wanita Tani
KWT vyang berada di Kota Bandar Lampung agar dapat mendatangkan
keuntungan secara finansial yang lebih banyak dan memperkuat ketahanan pangan
keluarga.

2. Untuk anggota Kelompok Wanita Tani KWT yang berada di Kecamatan
Kemiling, lebih antusias dalam bereksperimen mencoba komoditas baru selain
komoditas yang sering ditanam di lahan pekarangan agar dapat mendatangkan
keuntungan secara finansial yang lebih banyak dan memperkuat ketahanan pangan
keluarga.

3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti sadar bahwa masih banyak keterbatasan dalam
penelitian ini terutama yang berkaitan dengan variabel yang digunakan, sehingga
bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti variabel-variabel lain

yang belum dikaji.
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